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Abstract. . This study aims to determine and describe in depth how the use of flashcard media in developing the

language skills of children aged 5-6 years in Al-Faqih Islamic Kindergarten. Children’'s language skills are
one of the important aspects of development in early childhood because they play a role in the ability to
communicate, think, and socialize with their surroundings. Therefore, an interesting learning strategy is
needed, one of which is through flashcard media. This study uses a qualitative approach with a
descriptive method. The research subjects included class teachers and children aged 5-6 years in Al-
Faqih Islamic Kindergarten. Data collection techniques through observation of learning activities,
interviews with class teachers, and documentation related to the process of using flashcard media. Data
analysis was carried out through the stages of data reduction, data presentation, and drawing
conclusions in order to obtain a complete picture of the application of flashcard media in developing the
language skills of children aged 5-6 years. The results of the study show that the use of flashcard media
can help children improve their language skills, especially in recognizing vocabulary, pronouncing words,
and simple speaking skills. Flashcard media is presented with attractive word writing, bright colors, and
adapts to the theme of children's learning. The use of flashcards also makes it easier for teachers to
deliver language materials in a fun way, making learning more interactive. Therefore, it can be concluded
that the use of flashcards has a positive role in developing the language skills of 5-6 year old children at
Al-Fagih Islamic Kindergarten. Flashcards can create a conducive and enjoyable learning environment.
This research is expected to serve as a reference for educators in selecting and developing effective
learning media for developing children's language skills.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan secara mendalam bagaimana
penggunaan media flashcard dalam pengembangan kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun di TK Islam
Al-Faqgih. Kemampuan bahasa anak salah satu aspek perkembangan yang penting pada anak usia dini
karena berperan sebagai kemampuan berkomunikasi, berfikir, dan bersosialisasi dengan sekitar. Oleh
karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang menarik, salah satunya melalui media flashcard.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek penelitian meliputi
guru kelas dan anak usia 5-6 tahun di TK Islam Al-Faqih. Teknik pengumpulan data melalui observasi
kegiatan saat pembelajaran, wawancara dengan guru kelas, serta dokumentasi yang berkaitan dalam
proses penggunaan media flashcard. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan agar memperoleh gambaran yang utuh dalam mengenai penerapan
penggunaan media flashcard dalam pengembangan kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun.Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media flashcard dapat membantu anak meningkatkan
kemampuan bahasanya, khususnya dalam mengenal dalam kosakata, melafalkan kata, serta
kemampuan berbicara sederhana. Media flashcard disajikan dengan tulisan kata yang menarik, warna
yang cerah, dan menyesuaikan dengan tema pembelajaran anak. penggunaan flashcard juga
mempermudah guru dalam menyampaikan materi bahasa secara menyenangkan, sehingga pembelajaran
lebih interaktif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media flashcard memiliki peran
positif bagi anak dalam penggunaan media flashcard dalam pengembangan kemampuan bahasa anak
usia 5-6 tahun di TK Islam Al-Faqgih. Media flashcard dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif
dan menyenangkan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pendidik dalam memilih dan
mengembangkan media pembelajaran yang efektif, dalam pengembangan kemampuan bahasa anak.

Kata Kunci - kemampuan bahasa, mengenal kosakata, media flashcard
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|. PENDAHULUAN

Keterampilan bahasa dapat memberikan perhatian yang cukup bagus untuk dunia
pendidikan. Hal tersebut tentunya akan berdampak baik untuk alat perasa yang dimiliki manusia,
seperti dapat mendengar, melihat, membaca, maupun apa yang dirasakan [1]. Salah satu faktor
untuk membedakan manusia dengan hewan juga adalah bahasa. Tuhan menciptkan bahasa
untuk hidup bersosial. Adanya bahasa juga dapat menjadikan manusia untuk melakukan setiap
aktivitas maupun dapat menjadikan bantuan hidup manusia seperti menyelesaikan masalah
dan juga bisa memahami diri sendiri[2]. Dengan adanya bahasa sangat penting dan manusia
perlu diajarkan berbahasa dimulai sejak dirinya lahir. Hal ini dikarenakan untuk menjadikan
manusia. Anak yang diajarkan belajar bahasa dapat memberikan pola pikir kehidupan sosialnya,
serta dapat mengenal lingkungan sekitarnya[3]. Dengan adanya bahasa tentunya manusia dapat
berkomunikasi dengan baik, terutama jika anak-anak diajarkan bahasa sejak kecil serta diajaran
untuk menyusun kosa kata maupun kalimat. Hal tersebut akan berdampak pada tumbuh
kembangnya apalagi dalam berkekspresi[4]. Adanya perkembangan bahasa bagi anak dapat
memberikan kemampuan dalam menanggapi suara, bunyi, adanya perintah, maupun berbicara.
Vigotsky mengungkapkan, bahasa juga menjadikan media untuk menberikan arahan mengenai
isi pikiran yang ingin disampaikan melalui pertanyaan yang memberikan jawaban dalam berfikir
[6]. Bahasa merupakan sarana efektif untuk menjalin komunikasi sosial. Tidak adanya bahasa,
komunikasi tidak dapat dilakukan dengan baik dan interaksi sosial pun tidak akan pernah terjadi.
tidak adanya bahasa, manusia tidak akan dapat mengesperesikan diri untuk menyampaikan
kepada orang lain[7].

Tumbuh kembang seorang anak yang perlu di perhatikan di usia anak lima sampai enam
tahun adalah pengenalan huruf atau abjad. Hal tersebut sangat berpengaruh terhadap pola
berproses membaca. Anak dapat menyebutkan huruf, membaca namanya sendiri, menulis.
Namun, sangat disayangkan masih banyak anak di usia 5-6 tahun belum dapat membaca A
sampai Z ,menulis, maupun berhitung. Padahal dalam usia tersebut anak sudah dapat bisa
melakukan kegiatan tersebut (Andini, 2022)[8]. Menurut Doman (dalam Indrayanti, 2010: 6)
mengajari anak tentunya dapat dilakukan dengan memberikan pengajaran dalam bentuk
menulis awalan huruf yang mudah dipahami oleh anak atau dengan bisa di sebut dengan
memberikan pengenalan mengenai huruf huruf kepada anak. Hal ini dapat memberikan
kemampuan bagi anak dalam membaca dan mengenal huruf yang menggunakan metode
belajar mudah dan menyenangkan bagi anak[9]. Flashcard adalah salah satu model untuk
membantu anak dalam belajar berbahasa. Flashcard adalah media bantu untuk anak belajar
dalam bentuk kartu huruf yang di modifikasi semenarik mungkin untuk anak lebih tertarik
belajar bahasa. Terdapat macam-macam Flashcard diantaranya seperti, huruf, simbol, angka,
kata, maupun gambar. Flashcard ini tentunya digunakan untuk mengenal, mengingat,
mengetahui, dan alat pembelajaran mengajar anak[10].

Menurut Doman dalam mengajari anak tentunya dapat dilakukan dengan memberikan
pengajaran dalam bentuk menulis awalan huruf yang mudah dipahami oleh anak atau dengan
bisa di sebut dengan memberikan pengenalan mengenai huruf huruf kepada anak. Hal ini dapat
memberikan kemampuan bagi anak dalam membaca dan mengenal huruf yang menggunakan
metode belajar mudah dan menyenangkan bagi anak[9]. Flashcard adalah salah satu untuk
membantu anak dalam belajar berbahasa. Flashcard adalah media bantu untuk anak belajar
dalam bentuk kartu huruf yang di modifikasi semenarik mungkin untuk anak lebih tertarik
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belajar bahasa[10].

Flashcard merupakan media yang berupa kartu yang terdiri dari gambar menarik, pada
bagian belakang Flashcard tentunya memiliki keterangan dari gambar tersebut. Dina indriana
juga menjelaskan jika Flashcard merupakan bantuan berupa kartu yang bergambar dengan
memiliki ukuran 25x30cm. Dari gambar tersebut memiliki gambaran menarik dari tiap lembar
kartu[11].

Flashcard merupakan bagian sederhana untuk belajar dan memiliki desain menarik
yang dapat membuat anak-anak lebih tertarik untuk belajar. Adanya Flashcard diharapkan
memberikan pengalaman pembelajaran yang mampu meningkatkan belajar anak dan juga
meningkatkan anak dalam menghafal, mengenal huruf, dan kemampuan lainya bagi anak[12].
Adanya media Flashcard yang berupa lembaran berisi pembelajaran dalam bentuk kartu yang
sudah ada kemudian di tempelkan akan dapat mendorong anak dalam mengucapkan kata-kata.
Kata-kata pada Flashcard berisi serangkaian pesan yang disajikan beserta keterangan pada
setiap gambar[13]. Pradana&Gerhani menyebut adanya Flashcard dapat memudahkan bagi
anak dalam merespon setiap pertanyaan dan menyebutkan banyak macam kata dan kalimat
dengan jelas[14].

Langkah-langkah penggunaan Flashcard menurut Susilana dan Riyana (2009, hal. 16)
sebagai berikut:
Kartu yang sudah disusun, dipegang setinggi dada dan dihadapkan kepada siswa, Guru
mencabut satu per satu kartu setelah selesai menjelaskan isi setiap kartunya, Memberikan
kartu yang telah dijelaskan kepada siswa yang berada di dekat guru, siswa tersebut diberikan
waktu untuk mengamati kata dari huruf yang diberikan setelah itu setinggi dada dan
menghadap siswa. Usahakan kartu dapat dilihat oleh seluruh siswa dalam kelas, Setelah selesai
menunjukkan kartu satu demi satu. Guru masih tetap memegang kartu tersebut untuk
memberikan waktu kepada siswa mengamati setiap kosakata yang terdapat pada kartu

tersebut secara bersama-samal20].
Hasil Penelitian terdahulu oleh Hartawan menunjukkan bahwa media Flashcard

memiliki tujuan sebagai pengetahuan kita bagaimana pengaruh Flashcard untuk perkembangan
bahasa anak, dari penilaian yang didapatkan menggunakan Flashcard dapat memberikan
perkembangan baik bagi anak serta memberikan kemampuan anak dalam berlatih kata dan
kalimat. Dari pemahaman ini dapat dilihat dalam pelaksanaan anak yang mengikuti perintah dua
sampai tiga kali dalam perintah sederhana yang diberikan, Anak juga dapat menirukan kalimat
yang diberikan oleh guru dan dapat merespon dengan bagus [15].

Selanjutnya dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Atik Sartini menunjukkan
bahwa penelitian ini ditujukan sebagai pengetahuan mengenai tumbuh kembang anak dalam
membaca dengan menggunakan Flashcard untuk anak kelompok B4 di TK Aisyiyah Nangsri
Kabakkramat Karanganyar tahun 2012/2013. Dari hasil penelitian juga mendapatkan penilaian
dalam membaca anak sebelum adanya tindakan sebesar 48,48%, siklus | 64,69%, siklus I
81,45%. Maka media Flashcard memang dapat sangat membantu anak dalam kemampuannya
membaca di kelompok B4 TK Aisyiyah Nangsri Kabakkramat Karanganyar.

Peneliti memilih judul “Penggunaan Media Flashcard dalam Pengembangan
Kemampuan Bahasa Anak” karena di TK Al-Faqgih media flashcard masih diterapkan secara aktif
sebagai salah satu strategi pembelajaran. Media tersebut digunakan untuk mengembangkan
kemampuan bahasa anak, khususnya dalam menyusun kosakata dan meningkatkan
keterampilan berbahasa anak usia dini.

Kemudian dari hasil pengamatan yang dilakukan di TK Islam Al-Fagih pada anak usia
lima sampai dengan enam tahun dengan pembelajaran melalui Flashcard. Pengamatan ini
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menjadi daya tarik bagi peneliti. Adanya Flashcard diharapakan dapat membantu bagi anak
untuk mengenal gambar, penulisan, serta menjadi wawasan bagi anak mengenal simbol huruf,
serta nama. Anak juga dapat memberikan perkembangan terhadap penguasaan dalam setiap
pertemuan pembelajarannya. Menggunakan Flashcard tentu saja bisa membantu anak dalam
melatih dan meningkatkan kalimat dan kata, Anak juga dapat memiliki daya ingat yang kuat
dalam setiap pembelajaran menggunakan Flashcard. Dari penelitian ini bertujuan bagaimana
penggunaan dan dampak dari media Flashcard dalam pengembangan kemampuan bahasa
anak pada usia 5-6 tahun.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Untuk
menjabarkan dari penggunaan Flashcard sebagai media untuk tumbuh kembang anak di usia 5-
6 tahun. Subjek penelitian ini adalah guru kelas di TK B serta murid TK B di TK Islam Al-Faqih.
Teknik pengumpulan data menggunakan tiga metode yaitu menggunakan dokumentasi,
wawancara, dan observasi. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data berupa
dokumen yang berhubungan dengan Penggunaan Media Flashcard Dalam Pengembangan
Kemampuan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun, selanjutnya di bagian wawancara dilakukannya
penanyaan secara langsung kepada pihak terkait dalam Penggunaan Media Flashcard Dalam
Pengembangan Kemampuan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun. Dalam wawancara tentunya
menggunakan dasar kaidah wawancara hal ini dimaksud untuk sebagai acuan penelitian yang
diambil. Dan terakhir menggunakan observasi sebagai pengamatan terstruktur terhadap peran
guru menggunakan alat bantu Flashcard sebagai media belajar para murid anak kelompok B di
TK Islam Al-Fagih.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis naratif yakni teknik pengumpulan
dan penyusunan cerita berdasarkan deskripsi peristiwa dan kejadian di TK Al-Fagih pilang rame.
Instrumen pada penelitian ini adalah peneliti itu sendiri dan tingkat keasahan data yang
digunakan adalah model triangulasi . Untuk penelitian ini, model Tringulasi teknik adalah suatu
metode penelitian yang menggunakan beberapa teknik pengumpulan data untuk memverifikasi
hasil penelitian. Dalam konteks penelitian kualitatif, tringulasi teknik dapat dilakukan dengan
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, seperti: seperti membandingkan hasil
pengamatan dengan wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. PENGGUNAAN MEDIA FLASHCARD DI TK AL-FAQIH

Secara umum Flashcard ialah media pembelajaran berupa kartu kecil yang berisi kosakata
huruf atau kata yang sesuai dengan tema yang disajikan. Flashcard juga banyak digunakan di
sekolah karena harganya ekonomis dan juga mudah dibawa. Namun seiring perkembangan
zaman, banyak media pembelajaran yang dikembangkan menjadi versi digital. Salah satunya
yaitu Flashcard, saat ini Flashcard dikembangkan menjadi versi digital. Dalam versi digital ini
selain menyajikan huruf abjad dari huruf A sampai huruf Z Flashcard juga dilengkapi dengan
gambar yang sesuai dengan tema yaitu tema binatang[16].

Dari segi efektivitas, berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Flashcard secara
terus-menerus dapat meningkatkan daya ingat dan kemampuan mengenal kosakata baru pada
anak. Anak-anak yang belajar dengan Flashcard cenderung lebih cepat mengingat kata-kata
baru karena mereka dilatih secara berulang dalam konteks yang menyenangkan dan interaktif.
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Tidak hanya itu, Flashcard juga melatih kemampuan pelafalan, karena seringkali digunakan
bersamaan dengan pengucapan kata oleh guru atau siswa. Mengingat manfaat tersebut, tidak
mengherankan jika sekolah ini masih mempertahankan penggunaan Flashcard dalam kegiatan
belajar-mengajar, khususnya untuk pengembangan bahasa anak.

Dapat disimpulkan bahwa Flashcard adalah salah satu bentuk media edukatif berupa kartu

yang berupa gambar dan kata yang ukurannya bisa disesuaikan dengan siswa yang dihadapi
dan untuk mendapatkannya bisa membuat sendiri atau menggunakan yang sudah jadi.
Flashcard adalah media pembelajaran dalam bentuk kartu bergambar yang berukuran bebas
tapi cenderung kecil. Huruf yang disajikan di dalamnya merupakan rangkaian pesan yang
disajikan dengan keterangan setiap huruf yang dicantumkan pada bagian belakang atau
bawah[19].

Penggunaan media Flashcard sangat fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan
pembelajaran. Guru dapat membuat sendiri kartu-kartu tersebut sesuai dengan tema yang
sedang dipelajari, seperti kosakata tentang hewan, buah-buahan, anggota tubuh, atau benda di
sekitar rumah. Flashcard sebagai alat yang sangat adaptif terhadap kurikulum dan tingkat
perkembangan bahasa anak.Penggunaan Flashcard dua kali dalam seminggu memberikan
waktu yang cukup ideal untuk mengenalkan kata-kata baru secara bertahap, sekaligus memberi
ruang bagi anak untuk menyerap, mengingat, dan mengaplikasikan kosakata yang telah
dipelajari sebelumnya.

Penggunaan kegiatan media Flashcard di TK Al-Faqih dimulai dengan anak-anak berkumpul
di halaman sekolah, mereka berbaris rapi untuk melakukan ice breaking dan senam bersama-
sama, menciptakan suasana yang ceria dan menyenangkan. Setelah itu, mereka masuk ke
dalam kelas dengan ceria, berdoa bersama untuk memulai kegiatan belajar. Guru kemudian
memperkenalkan media Flashcard, kartu-kartu yang sudah disusun rapi, dipegang setinggi dada
dan dihadapkan kepada siswa. Guru mengambil satu per satu kartu, menjelaskan isi setiap
kosakata pada media Flashcard. Setelah selesai menjelaskan, guru memberikan kartu yang
telah dijelaskan kepada siswa yang berada di dekatnya, memberikan mereka kesempatan untuk
mengamati kata dari huruf yang diberikan. Siswa-siswa tersebut kemudian memegang kartu
setinggi dada dan menghadapkannya kepada teman-teman sekelas, memastikan bahwa kartu
dapat dilihat oleh seluruh siswa dalam kelas. Setelah selesai menunjukkan kartu satu demi satu,
guru masih tetap memegang kartu tersebut, memberikan waktu kepada siswa untuk mengamati
setiap kosakata yang terdapat pada kartu tersebut secara bersama-sama.

Penggunaan Flashcard dua kali dalam seminggu memberikan waktu yang cukup ideal untuk
mengenalkan kata-kata baru secara bertahap, sekaligus memberi ruang bagi anak untuk
menyerap, mengingat, dan mengaplikasikan kosakata yang telah dipelajari sebelumnya.
Frekuensi ini juga memberikan keseimbangan untuk kenyamanan belajar anak. Kegiatan ini
terasa ringan bagi anak-anak karena hanya dilaksanakan dua kali dalam seminggu, tetapi
frekuensi tersebut sudah cukup memberikan pengulangan yang efektif untuk memperkuat daya
ingat anak dalam menyusun kosakata dan melafalkan bunyi kata.

Penggunaan Flashcard di sekolah TK Al-Fagih sampai saat ini masih di lakukan hal ini,
berdasarkan penelitian diketahui bahwa Flashcard sangat efektif dalam membantu anak-anak
mengenal dan mengingat kosakata dengan lebih baik. Salah satu alasan utama flashcard tetap
di lakukan berdasarkan metode ini memungkinkan anak-anak untuk belajar dengan cara yang
menyenangkan dan tidak membosankan. Sifat visual dan interaktif dari Flashcard mampu
menarik perhatian anak-anak yang cenderung memiliki rentang konsentrasi pendek. Melalui
permainan kartu, kegiatan tanya jawab, atau kuis sederhana, siswa dapat belajar tanpa merasa
terbebani, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih alami dan efektif.
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Gambar I: Guru Menjelaskan dan Menyusun Kosakata

B.DAMPAK FLASHCARD PADA PENGEMBANGAN KEMAMPUAN BAHASA ANAK USIA 5-6 TAHUN

Perkembangan bahasa merupakan salah satu aspek yang perlu dikembangkan pada anak
usia dini karena bahasa merupakan media untuk berkomunikasi sehingga anak dapat
mengekspresikan ide, pikiran, dan perasaannya kepada orang lain. Bahasa juga merupakan
kemampuan dasar seorang anak untuk dapat meningkatkan kemampuan yang lain. Dhieni
menyatakan bahwa perkembangan bahasa anak usia dini terbagi dalam empat aspek yaituy,
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Dari keempat aspek tersebut, kemampuan
menyimak merupakan kemampuan paling awal sebelum anak bisa berbicara, membaca, dan
menulis. Oleh karena itu, kemampuan menyimak sangat penting dalam aspek perkembangan
bahasa[18].

Gambar II: Anak Menyusun Kosakata

Kemampuan seorang anak untuk menyusun kosakata sendiri saat diberikan instruksi oleh
guru kelas merupakan indikator penting dalam perkembangan bahasa. Fenomena ini
menunjukkan bahwa anak tidak hanya mampu memahami kata-kata secara pasif, tetapi juga
sudah mulai aktif mengolah, memilih, dan menyusun kosakata.
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Ketika guru memberikan tugas untuk menyusun kosakata-misalnya, menyusun kalimat dari
kata acak, mengembangkan cerita dari beberapa kata kunci, atau membuat kata berdasarkan
tema tertentu, anak yang mampu melakukannya dengan mandiri menandakan bahwa ia telah
memiliki sejumlah keterampilan dasar yang penting. Di antaranya adalah pemahaman kosakata,
menyusun kosakata.

Kemampuan menyusun kosakata sendiri juga berkaitan erat dengan perkembangan bahasa
pada anak. Anak yang mampu menyusun kosakata cenderung memiliki rasa ingin tahu yang
tinggi dan keberanian untuk mengekspresikan pikirannya sendiri. Hal ini tentu sangat positif
karena dapat membentuk karakter anak yang aktif, percaya diri, dan mandiri dalam proses
belajar. Selain itu, keberhasilan anak dalam menyusun kosakata sendiri juga bisa
mencerminkan kualitas pengajaran di kelas. Guru yang memberikan ruang bagi anak untuk
berpikir mandiri, bukan sekadar menghafal, akan mendorong anak lebih cepat berkembang
dalam aspek literasi. Dengan terus diasah dan diberi kesempatan, anak yang awalnya hanya
bisa meniru kata-kata dari guru, lama kelamaan akan mampu menyusun sendiri kosakata yang
lebih kompleks dan bermakna. Ini bukan hanya perkembangan bahasa, tetapi juga kemajuan
dalam kemampuan berpikir dan berkomunikasi.

Hasil dalam wawancara yang dilakukan dengan guru kelas TK B di TK Islam Al-Faqih,
diperoleh bahwa penggunaan Flashcard sebagai media visual sangat efektif dalam menarik
perhatian anak-anak dan memudahkan mereka dalam memahami kosakata. Menurut
penjelasan beliau, pada usia 5-6 tahun, anak-anak berada dalam masa keemasan
perkembangan bahasa, di mana mereka sangat cepat dalam menyerap informasi, terutama jika
disampaikan melalui media yang menarik dan interaktif. Flashcard, dengan kartu dengan kata
kata, mampu merangsang rasa ingin tahu anak serta membantu mereka mengaitkan dan
menyusun kosakata yang disebutkan oleh guru. Misalnya, ketika guru menyebutkan kata, lalu
anak menyusun kata Ba-Ta, tetapi juga secara fonetik saat guru membacakan atau mengajak
anak menyebutkannya bersama-sama. Lebih lanjut, Guru kelas TK B Al-Fagih juga menjelaskan
bahwa Flashcard bisa digunakan dalam berbagai aktivitas menyenangkan, mencocokkan kata
dengan gambar, atau menyusun kata sederhana berdasarkan kartu-kartu yang ditampilkan.
Aktivitas-aktivitas ini bukan hanya memperkaya kosakata anak, tetapi juga melatih kemampuan
mereka dalam berbicara, mendengarkan, serta menyusun kalimat sederhana. Selain ity,
Flashcard juga sangat fleksibel digunakan baik dalam kegiatan pembelajaran kelompok
maupun individu, tergantung pada kebutuhan dan kemampuan masing-masing anak. Secara
keseluruhan, hasil wawancara ini menunjukkan bahwa Flashcard merupakan media
pembelajaran yang sederhana namun memiliki dampak signifikan dalam mendukung
pengembangan kemampuan bahasa anak usia dini. Penggunaan yang konsisten dan kreatif dari
Flashcard, seperti yang dilakukan oleh Guru TK B dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari di
kelas TK B, dapat memberikan stimulasi yang optimal bagi perkembangan bahasa anak, baik
dari aspek kosakata, pelafalan, hingga kemampuan menyusun kalimat.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini maka diketahui Flashcard mampu untuk berperan penting bagi
kemampuan bahasa anak, Hal ini karena anak-anak di biasakan dengan pembelajaran
menggunaan media Flashcard. Bahasa merupakan aspek penting dalam perkembangan
manusia karena menjadi alat utama untuk berkomunikasi, berpikir, memahami diri sendiri, dan
berinteraksi dengan lingkungan. Pada anak usia dini, khususnya usia 5-6 tahun, perkembangan
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bahasa berada pada tahap yang sangat pesat sehingga diperlukan stimulasi yang tepat agar
kemampuan berbahasa mereka berkembang optimal. Salah satu cara efektif yang digunakan
dalam pembelajaran bahasa adalah melalui media Flashcard, yaitu kartu yang berisikan kata-
kata yang dirancang menarik untuk membantu anak mengenal huruf, dan konsep secara visual
maupun fonetik.Flashcard terbukti mampu meningkatkan kemampuan bahasa anak dalam
menghafal huruf, menyusun kosakata baru, melatih pelafalan, serta membantu mereka
menyusun kalimat secara lebih mandiri. Penggunaan Flashcard yang dilakukan guru, seperti di
TK Islam Al-Faqgih, memberikan pengalaman belajar yang interaktif dan menyenangkan melalui
kegiatan seperti menyusun kata-kata, mencocokkan kata, dan menyusun kosakata. Penggunaan
Flashcard secara teratur, misalnya dua kali seminggu, memberi anak kesempatan untuk belajar
secara bertahap dan berulang sehingga memperkuat daya ingat tanpa membuat mereka jenuh.
Dengan demikian, Flashcard menjadi media pembelajaran sederhana namun sangat efektif
dalam menunjang perkembangan bahasa anak usia dini serta membantu mereka lebih percaya
diri dalam berkomunikasi dan menyusun kosakata secara mandiri.
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